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Catatan Penting: 
Materi dalam ebook ini merupakan hasil adaptasi dan 
intisari dari Kajian Bulanan Orang Tua (KBO) Kuttab 
Bukittinggi (Ahad, 26 Juli 2026), yang disusun untuk 

mengingatkan kembali penyampaian materi oleh para 
asatidz. Sepenuhnya disadari bahwa mungkin terdapat 

kesalahan interpretasi selama proses penyusunan naskah. 
Ebook ini ditujukan murni sebagai sarana edukasi dan 
refleksi untuk Ayah Bunda; bukan sebagai pengganti 
bimbingan langsung dari asatidz, maupun pengganti 

pendampingan psikologis profesional. 
 

 



PENGANTAR 

Pernahkah kita menatap wajah anak kita yang sedang 

tertidur pulas, lalu tiba-tiba dada kita disergap rasa cemas 

yang luar biasa? 

Kita hidup di zaman yang tidak sedang baik-baik saja. Kita 

berhadapan dengan lingkungan yang mulai abai terhadap 

kerusakan moral. Kita melihat sistem pendidikan yang 

sering kali hanya mengejar target angka di atas kertas, 

yang ujung-ujungnya sekadar mencetak generasi pekerja. 

Di luar sana, kita menemukan banyak orang yang sangat 

ahli di bidangnya. Ada dokter yang pandai, ada hakim yang 

cerdas, ada pedagang yang piawai. Namun, ketika elemen 

"kesalehan" dan "iman" hilang dari diri mereka, keahlian itu 

justru menghadirkan kerusakan, kecurangan, dan hilangnya 

rasa aman di tengah masyarakat. 

Lalu, apa jadinya anak-anak kita kelak jika kita 

meninggalkan mereka di tengah peradaban yang seperti 

ini?. 



Pendidikan sejati bukanlah sekadar mengajarkan anak agar 

bisa membaca dan berhitung cepat. Pendidikan adalah 

proses menanamkan visi. Kita sedang menyiapkan generasi 

yang kelak akan mewariskan kesalehan kepada cucu-cucu 

kita, generasi yang akan merawat negeri ini dengan cara 

yang diridai Allah. 

Buku kecil ini hadir untuk mengajak Ayah dan Bunda 

menata kembali pendidikan di rumah dengan mengenalkan 

5 Fondasi Pendidikan Islam. Kita akan belajar bagaimana 

menghadirkan kelima fondasi ini dalam obrolan sehari-hari, 

agar anak-anak kita tidak hanya cerdas secara akal, tetapi 

juga hidup dengan iman yang menancap kuat di hatinya. 

 



BAB 1 — Tragedi di Sekolah Jenderal 

Sebelum masuk ke dalam lima fondasi utama, mari kita 

bayangkan sebuah sekolah militer yang khusus mendidik 

calon jenderal. Syarat masuknya sangat ketat, 

membutuhkan kecerdasan dan fisik di atas rata-rata. 

Kurikulumnya disusun oleh para ahli strategi pertahanan 

terbaik. 

Namun, suatu hari, ada satu dosen yang berdiri di depan 

kelas dan berkata santai, "Kalian tidak semuanya harus jadi 

jenderal. Jadi pengusaha itu juga baik. Kita juga perlu 
belajar bisnis, kan?". 

Kalimat itu terkesan logis dan masuk akal. Tetapi, apa 

jadinya jika kalimat itu diucapkan di dalam sekolah yang 

visi utamanya adalah mencetak jenderal?. 

Para kadet yang awalnya bersemangat akan mulai goyah. 

Mereka akan mencari pembenaran, "Benar juga, lebih baik 

berbisnis daripada ikut perang.". Visi besar sekolah itu pun 

runtuh hanya karena satu suara yang tidak selaras. 

 



Begitu pulalah yang terjadi di dalam rumah kita. Jika rumah 

tangga tidak memiliki keselarasan visi, maka korban 

pertamanya adalah anak. Ayah mungkin berusaha keras 

menanamkan kedisiplinan beribadah, tetapi jika Bunda 

sering berkata, "Tidak apa-apalah, namanya juga 

anak-anak," maka visi itu akan gugur seketika. 

Mendidik anak menuntut kekokohan visi antara suami dan 

istri. Jika visi ini sudah sama, barulah kita bisa 

menanamkan 5 Fondasi Pendidikan Islam kepada 

anak-anak kita di rumah. 

 



BAB 2 — Fondasi Pertama: 

Hubungan dengan Allah (Ubudiyah) 

Tugas pertama dan paling mendasar bagi orang tua adalah 

menjelaskan hubungan anak dengan penciptanya, yakni 

hubungan ubudiyah (penghambaan). 

Sayangnya, sering kali pemahaman kita tentang ibadah 

terlalu sempit. Begitu mendengar kata "ibadah", yang 

terlintas di kepala hanyalah salat, puasa, zakat, atau haji. 

Padahal, ibadah mencakup segala hal yang dicintai dan 

diridai Allah. 

Kita perlu mengajarkan kepada anak bahwa ibadah itu 

sangat luas: 

●​ Ibadah dalam Ucapan dan Pikiran: Jelaskan kepada 

anak, "Nak, kalau kamu berbicara yang baik, itu 

ibadah. Kalau kamu memikirkan hal-hal yang baik, 
itu juga ibadah. Sebaliknya, memikirkan hal yang 
kotor adalah maksiat, karena Allah melihat sampai 
ke dalam pikiran kita.". 

 



●​ Ibadah dalam Perasaan: Rasa benci antar saudara, 

atau berburuk sangka, adalah sesuatu yang tidak 

diridai Allah. Tegurlah dengan lembut, "Marahan 

sama kakak itu Allah tidak suka, Nak. Tapi kalau 
kamu menyayanginya, Allah sangat rida.". 

Jika anak paham bahwa seluruh hidupnya adalah untuk 

mencari rida Allah, kelak saat ia bekerja menjadi apa pun, ia 

tidak akan menipu karena ia tahu bahwa pekerjaannya 

adalah bagian dari ibadah. 

 



BAB 3 — Fondasi Kedua: Hubungan 

dengan Alam Semesta (Taskhir) 

Fondasi kedua adalah mendidik anak tentang bagaimana 

mereka memandang dan berinteraksi dengan alam 

semesta. 

Kita hidup di zaman di mana eksploitasi alam dan 

membuang sampah sembarangan dianggap hal biasa. 

Padahal, dalam Islam, hubungan manusia dengan alam 

adalah hubungan taskhir (pemanfaatan yang ditundukkan 

oleh Allah). 

Ajarkan anak bahwa merusak alam adalah sebuah 

kemaksiatan. Saat anak membuang bungkus makanannya 

sembarangan, ingatkan ia, "Nak, alam ini Allah ciptakan dan 

tundukkan untuk kita manfaatkan. Kalau kita merusaknya 
dengan sampah, nanti kita akan ditanya oleh Allah di 
akhirat.". 

Dengan fondasi ini, kelak anak-anak kita akan tumbuh 

menjadi generasi yang merawat kelestarian bumi, bukan 

merusaknya demi keuntungan semata. 



BAB 4 — Fondasi Ketiga: Hubungan 

dengan Akhirat (Mas'uliyah) 

Sering kali kita mengenalkan akhirat hanya sebatas konsep 

Surga dan Neraka secara instan. "Ayo salat, kalau tidak 

nanti masuk neraka!" atau "Wah, anak pintar sudah salat, 

pasti masuk surga!". 

Pemahaman yang paling penting untuk ditanamkan di 

kepala anak tentang akhirat adalah: Pertanggungjawaban 

(Mas'uliyah / Hisab). Akhirat bukan sekadar tempat 

kembali, melainkan momen di mana semua perbuatan kita 

dimintai alasan. 

Ajarkan konsep ini melalui simulasi sederhana di rumah: 

Berikan anak tugas harian, misalnya merapikan kamar. 

Katakan padanya, "Nanti sore, Ayah dan Bunda akan cek 

pekerjaanmu ya.". Saat sore tiba, lakukan evaluasi. Jika 

tugasnya tuntas, berikan apresiasi. Jika tidak, tanyakan 

alasannya. 

 



Setelah itu, tarik maknanya kepada iman: "Nak, kamu 

senang kan kalau kerjamu tuntas lalu mendapat apresiasi? 
Bayangkan nanti di akhirat. Kalau kita mengerjakan 
perintah Allah dengan tuntas, Allah akan membalasnya. 
Tapi kalau kita melanggar, kita harus 
mempertanggungjawabkannya di hadapan Allah.". Dengan 

konsep ini, anak akan memiliki rem dari dalam dirinya 

sendiri, meskipun kita tidak mengawasinya. 

 



BAB 5 — Fondasi Keempat: 

Hubungan dengan Kehidupan 

(Ibtila') 

Fondasi keempat adalah mendudukkan cara pandang anak 

terhadap kehidupan. 

Di negara maju, banyak manusia yang tidak sanggup 

menghadapi kegagalan. Kehidupan dianggap hanya tentang 

kesuksesan mutlak; jika gagal, mereka putus asa. 

Ajarkan anak kita bahwa hidup ini (Ibtila') isinya hanya dua: 

sesuatu yang kita sukai, dan sesuatu yang tidak kita sukai. 

Dua-duanya adalah ujian. 

●​ Jika ia mendapat nilai bagus atau nikmat, tugasnya 

adalah bersyukur agar Allah rida. 

●​ Jika ia sakit atau memakan obat yang pahit, jelaskan 

padanya, "Sakit ini ujian, Nak. Obat ini pahit, tapi 

kalau kamu sabar meminumnya, kamu dapat pahala 
dari Allah.". 



Jika anak memahami hal ini, kelak ia tidak akan mudah 

stres, kecewa, menyalahkan takdir, atau iri hati (hasad) 

melihat kelebihan orang lain. 

 



BAB 6 — Fondasi Kelima: Hubungan 

Sesama Manusia (Adil & Ihsan) 

Fondasi terakhir yang mengunci pendidikan Islam adalah 

bagaimana anak bersikap kepada sesama manusia. Sering 

kali, lingkungan tanpa sadar mengajarkan anak untuk 

menilai orang dari status sosial atau kekayaannya. 

Tanamkan prinsip keadilan dan ihsan (memberikan yang 

terbaik). Sampaikan kepadanya, "Nak, jangan menghormati 

temanmu hanya karena ia kaya, dan jangan pernah 
meremehkan orang lain karena ia miskin. Hormati mereka 
semua karena mereka sama-sama hamba Allah. Jika kamu 
menghina hamba Allah, kamu harus 
mempertanggungjawabkannya di hadapan-Nya.". 

Pendidikan tentang keadilan ini harus dipraktikkan 

langsung di rumah, misalnya dengan bersikap adil antara 

kakak dan adik agar tidak muncul permusuhan atau rasa 

saling benci. 

 



BAB 7 — Memulai Dialog Iman dari 

Rumah 

Terkadang kita merasa kaku atau tidak percaya diri. 

"Bagaimana saya bisa menanamkan 5 fondasi ini, 
sedangkan saya bukan seorang ustaz?". 

Ketahuilah Ayah dan Bunda, menanamkan kelima fondasi 

iman ini tidak harus dilakukan dengan mendudukkan anak 

dan menceramahinya selama satu jam penuh. Penanaman 

iman paling efektif terjadi melalui Ngobrol (Dialog). Dialog 

iman adalah seni menyangkutkan kejadian sehari-hari 

dengan kebesaran Allah. 

●​ Saat hujan turun, jangan hanya mengeluh karena 

jalanan becek. Katakan, "Alhamdulillah, rahmat 

Allah sedang turun, Nak.". 

●​ Saat bertamu dan pintu tidak dibukakan setelah 

tiga kali mengetuk, tahan rasa kesal. Katakan 

kepada anak, "Nak, Rasulullah mengajarkan kita 

untuk mengetuk maksimal tiga kali lalu pulang. Kita 
mencari rida Allah dari menaati aturan ini, 
meskipun mungkin orangnya ada di dalam.". 



Jika selama ini kita merasa kaku, bisa jadi akar masalahnya 

adalah: kita belum terbiasa membicarakan tentang iman 

dengan pasangan kita sendiri. Suami dan istri harus 

meluangkan waktu untuk berdialog. Jangan biarkan semua 

ilmu agama di rumah hanya didapat dari ceramah di 

internet. 

 



PENUTUP 

Coba kita kenang kembali kisah luar biasa para sahabat 

Nabi, seperti Abu Bakar yang menginfakkan seluruh 

hartanya. Kisah-kisah itu kadang terasa seperti dongeng 

yang mustahil terjadi di zaman kita. 

Lalu, apa yang membedakan generasi mereka dengan 

generasi kita saat ini?. Jawabannya hanya satu: Iman. 

Tingkat keimananlah yang membuat seseorang rela 

berkorban, tidak menipu saat berdagang, dan bersikap adil. 

Jika kita ingin melihat keajaiban itu hadir pada diri 

anak-anak kita, maka jangan pernah sepelekan pendidikan 

iman. Jangan sampai kita lebih panik melihat anak 

mendapat nilai jelek di sekolah, dibandingkan melihat anak 

malas salat atau hilangnya adab dari lisan mereka. 

Tidak ada kata terlambat. Jangan menunggu sempurna 

untuk mulai bergerak. Tariklah napas panjang, 

tersenyumlah pada pasangan, dan mulailah obrolan 

sederhana tentang Allah di rumah kita hari ini. 

 



MULAI DARI RUMAH HARI INI 

Pendidikan iman tidak membutuhkan fasilitas mewah, 

melainkan konsistensi dan kehadiran hati. Cobalah 

langkah-langkah ini: 

1.​ Buat Majelis Kecil Keluarga: Tentukan satu waktu 

dalam sepekan di mana Ayah membacakan satu 

kisah hikmah atau satu hadis untuk didiskusikan 

bersama tanpa ketegangan. 

2.​ Praktikkan Syukur (Ibtila'): Saat menyantap 

makanan kesukaan anak, sampaikan dengan 

lembut, "Alhamdulillah, enak ya Nak? Ini rezeki dari 

Allah, bentuk sayang Allah ke kita.". 

3.​ Praktikkan Sabar (Ibtila'): Saat anak mengeluh 

tentang hal yang tidak ia sukai (seperti suhu panas 

atau sakit), ajarkan ia untuk tidak mengutuk 

keadaan, melainkan berlatih sabar agar mendapat 

pahala. 

4.​ Kenalkan Hisab (Mas'uliyah): Evaluasi tugas 

harian anak (seperti membereskan mainan). 

Gunakan momen itu untuk mengenalkan konsep 

pertanggungjawaban perbuatan di akhirat kelak. 



5.​ Rawat Lingkungan (Taskhir): Jadikan momen 

membuang sampah pada tempatnya sebagai sarana 

diskusi bahwa manusia tidak boleh merusak alam 

ciptaan Allah. 

6.​ Mulai Ngobrol dengan Pasangan: Sebelum tidur, 

Ayah dan Bunda luangkan waktu 10 menit untuk 

saling berbagi cerita hari ini, dan biasakan 

melibatkan nama Allah dalam percakapan tersebut. 
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